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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  





A. Latar Belakang Masalah 
Seperti para guru di Indonesia, para guru di Asia Tenggara cenderung 
untuk menggunakan strategi pembelajaran tradisional yang dikenal dengan 
beberapa istilah seperti: pembelajaran terpusat pada guru (teacher centred 
approach), pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif 
(deductive teaching), ceramah (expository teaching), maupun whole class 
instruction (Tran Vui, 2001). Di Amerika Serikat (Smith, 1996), muncul 
istilah mengajar matematika dengan memberitahu (teaching mathematics by 
telling). 
Strategi pembelajaran seperti dinyatakan di atas dapat dikatakan lebih 
menekankan kepada para siswa untuk mengingat (memorizing) atau 
menghafal (rote learning) dan kurang atau malah tidak menekankan pentingya 
penalaran (reasoning), pemecahkan masalah (problem-solving), komunikasi 
(communication), ataupun pemahaman (understanding) seperti dituntut 
Kurikulum 2004. Di samping itu, dengan strategi pembelajaran seperti itu, 
kadar keaktifan siswa menjadi sangat rendah. Para siswa hanya menggunakan 
kemampuan berpikir tingkat rendah (low order thinking skills) selama proses 
pembelajaran berlangsung di kelas dan tidak memberi kemungkinan bagi para 
siswa untuk berpikir dan berpartisipasi secara penuh. Pertanyaan yang dapat 
dimunculkan adalah, mana yang lebih baik bagi lulusan SD, siswa yang hanya 
pandai mengikuti hal-hal yang telah dicontohkan dan dilatihkan gurunya, 
ataukah siswa yang kreatif, siswa yang jago memecahkan masalah, dan 
mampu menemukan hal-hal baru di bidangnya masing-masing? Karena itulah 
praktek pembelajaran yang hanya melatih siswa untuk mengikuti hal-hal yang 
telah dicontohkan gurunya seperti yang diceriterakan di atas tadi 
sesungguhnya tidak sesuai dengan arah pengembangan dan inovasi pendidikan 
kita.  
Pada dasarnya, tugas utama seorang guru matematika adalah membantu 
siswanya mendapatkan informasi, ide-ide, keterampilan-keterampilan, nilai-
nilai, dan cara-cara berpikir serta cara-cara mengemukakan pendapat. Peserta 
didik kelas I, II, dan III merupakan subjek yang perlu mendapatkan perhatian 
sejak dini. Usia mereka berada pada rentangan usia enam sampai dengan 
sembilan tahun. Pada fase usia ini hampir seluruh aspek perkembangan 
kecerdasan, misalnya IQ, EQ, dan SQ sedang bertumbuh dan berkembang. 
Biasanya tingkat perkembangan pada anak tersebut merupakan suatu kesatuan 
yang utuh (holistik) dan hanya mampu memahami hubungan antara konsep 
secara sederhana. Begitu pula dalam proses pembelajaran, umumnya mereka 
masih bergantung pada objek-objek yang bersifat konkret dan pengalaman 
yang dialaminya secara langsung (secara empiris).  
Dari gambaran pelaksanaan kegiatan di atas, akan muncul suatu 
permasalahan pada diri siswa apabila tingkat pemahaman siswa terhadap suatu 
konsep tidak terjadi secara utuh. Materi pelajaran yang disampaikan guru 
kurang tepat sasaran sehingga tema-tema dalam pembelajaran menjadi 
terpecah-pecah. Anak belum mampu memilah secara tegas pengetahuan 
matematika, bahasa, sosial, dan lain-lain. Semua pengetahuan tersebut masih 
dipahami secara utuh atau global. Ketika mata pelajaran itu disajikan secara 
terpisah-pisah, anak mengalami kesulitan. Artinya, anak belum mampu 
berpikir tentang sesuatu konsep tanpa melihat benda konkret. Misalnya, anak 
akan kesulitan memahami konsep tentang “kuda” tanpa ada benda “kuda” atau 
“gambar kuda”. Karena itu, kontekstualisasi antara taraf berpikir anak dengan 
kehidupan anak sehari-hari menjadi sangat penting.  
Kesulitan peserta didik dalam memahami pelajaran akan kian bertambah 
jika tema yang diberikan kurang dipahami dengan baik. Secara perlahan 
mereka akan frustrasi hingga akhirnya ia akan tinggal kelas. Ini disebabkan 
peserta didik kurang mampu mengikuti proses pembelajaran. Data awal 
mengansumsikan bahwa angka mengulang dan putus sekolah pada siswa kelas 
I lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang lain (II, III, IV, V, dan VI).  
Data SUSENAS 2003 mengungkapkan bahwa faktor ekonomi (75,7 
persen) merupakan alasan utama anak putus sekolah atau tidak melanjutkan 
pendidikan, baik karena tidak memiliki biaya sekolah (67,0 persen) maupun 
karena harus bekerja (8,7 persen). Hal tersebut berdampak pada tingginya 
kesenjangan partisipasi pendidikan antara penduduk miskin dengan penduduk 
kaya. Pada tahun 2003, pada saat APS penduduk 13-15 tahun dari kelompok 
20 persen terkaya sudah mencapai 93,98 persen, APS kelompok 20 persen 
termiskin baru mencapai 67,23 persen. Kesenjangan yang lebih besar terjadi 
pada kelompok usia 16-18 tahun dengan APS kelompok termiskin dan terkaya 
berturut-turut sebesar 28,52 persen dan 75,62 persen. Pada saat yang sama 
partisipasi pendidikan penduduk perdesaan lebih rendah dibanding penduduk 
perkotaan. Rata-rata APS penduduk perdesaan usia 13-15 tahun pada tahun 
2003 adalah sebesar 75,6 persen sementara APS penduduk perkotaan untuk 
kelompok usia yang sama sudah mencapai 89,3 persen. Kesenjangan yang 
lebih nyata terlihat untuk kelompok usia 16-18 tahun yaitu dengan APS 
penduduk perkotaan sebesar 66,7 persen dan APS penduduk perdesaan 
sebesar 38,9 persen atau hanya separuh APS penduduk perkotaan.   
Berdasarkan permasalahan tersebut menggambarkan bahwa kesiapan 
sekolah untuk mengantarkan peserta didik kelas awal (I s.d. III) sekolah dasar 
di Indonesia cukup rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 
telah masuk Taman Kanak-Kanak memiliki kesiapan bersekolah lebih baik 
dibandingkan dengan peserta didik yang tidak mengikuti pendidikan Taman 
Kanak-Kanak. Selain itu, perbedaan pendekatan, model, dan prinsip-prinsip 
pembelajaran antara kelas satu dan dua Sekolah Dasar dengan pendidikan pra-
sekolah dapat juga menyebabkan peserta didik yang telah mengikuti 
pendidikan pra-sekolah pun dapat saja mengulang kelas atau bahkan putus 
sekolah.  
Dalam rangka mengimplementasikan Standar Isi yang termaktub di 
dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) Indonesia, maka pembelajaran 
yang akan diterapkan pada siswa kelas I s.d. III Sekolah Dasar lebih cocok 
jika dikelola dalam model pembelajaran terpadu. Pelaksanaan model 
pembelajaran terpadu ini dapat dilakukan melalui pendekatan pembelajaran 
tematik.  
Pembelajaran Tematik merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 
dapat diterapkan pada siswa kelas rendah (yaitu: siswa kelas I, II dan III) di 
Sekolah Dasar. Konsep pembelajaran tematik telah tercantum di dalam KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan). Di dalam KTSP tersebut dijelaskan 
bahwa pembelajaran tematik adalah pendekatan yang harus digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Oleh karena 
itu, guru perlu mempelajarinya terlebih dahulu sehingga dapat memperoleh 
pemahaman baik secara konseptual maupun praktikal (Sukayati, 2004:8).  
Menurut Siskandar (2003:45) bagi guru SD kelas rendah (kelas I, II, dan 
III) yang peserta didiknya masih berperilaku dan berpikir konkret, 
pembelajaran sebaiknya dirancang secara terpadu dengan menggunakan tema 
sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran. Dengan cara ini maka pembelajaran 
untuk siswa kelas I, II, dan III menjadi lebih bermakna, lebih utuh dan sangat 
kontekstual dengan dunia anak-anak. 
Dalam kaitan ini penulis akan mencoba menerapkan pembelajaran 
tematik pada mata pelajaran Matematika Terpadu. Dengan menerapkan 
pembelajaran tematik pada mata pelajaran Matematika Terpadu diharapkan 
peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat 
menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan memproduksi kesan-
kesan tentang hal-hal yang dipelajarinya. Pembelajaran Matematika Terpadu 
dapat dikemas dengan tema atau topik. Misalnya tema lingkungan dapat 
dibahas dari sudut Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas maka dalam penelitian ini 
disajikan perumusan masalah adalah “Apakah ada peningkatan keaktifan 
belajar siswa melalui  model pembelajaran tematik mata pelajaran matematika 
terpadu pada siswa kelas III SD Negeri Pabelan 03 Kartasura?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah ”Untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar siswa melalui model 
pembelajaran tematik mata pelajaran matematika terpadu pada siswa kelas III 
SD Negeri  Pabelan 03 Kartasura”. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam 
pengembangan konsep-konsep teoritik yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran tematik mata pelajaran matematika terpadu. Serta 
mengembangkan prinsip-prinsip mengenai penerapan model pembelajaran 
bagi pengembangan peningkatan prestasi belajar siswa. 
 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 
a. Penelitian ini dapat dimanfaatkan para guru maupun lembaga-lembaga 
pendidikan, sebagai usaha peningkatan prestasi belajar dan untuk 
pengembangan desain model pembelajaran, khususnya dalam 
pembelajaran dengan metode pembelajaran tematik mata pelajaran 
matematika terpadu.  
b. Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mengambil kebijakan 
dan sebagai masukan di sekolah mengenai kelebihan dan kekurangan 
dalam pembelajaran.  
 
 
